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Prakata —

B uku vang ada di tangan para pembaca yang baik dan
penuh dengan rasa ingin tahu ini merupakan suatu hasil
studi yang cukup panjang mengenai musik, konflik, dan per-
dmsiory i Maloker: Bul fnd beranghat datbkergitanm keanflik
Maluku yang terjadi 19 Januari 1999, dan mulai berakhir di ta-
hun 2004, Dalam konflik Maluku, musik memiliki peran sebagai
salah satu media transformasi konflik. Musik mampu memain-
kan peran tersebut dengan jalan mengaktifkan kembali memori
kolektif masvarakat Maluku dalam konteks budaya hidup orang
basudare. Musik itu memang merupakan musik vang dihasil-
kan dari konteks budaya fitdop orang hasudare seperti terungkap
dalam berbagai teks musik, melodi, dan berbagai unsur musik
lainnva. Dengan demikian, membaca habis buku ini, pem-
baca dapat menemukan beragam informasi deskriptif analitis
berkaitan dengan konflik, peta teoritis kajian mengenai musik
dan transformasi konflik, memori kolektif hidup orang basudara,
dan berakhir dengan suatu pemetaan hubungan musik, memori
orang basudara, dan proses transformasi konflik di Maluku.
Dalam konteks masyarakal majemuk seperti Indonesia,
vang lerdiri dari beragam suku bangsa, budava, agama dan
berbagai keanekaragaman lainnya, memang tidaklah mudah
untuk merawat harmoni dan kedamaian di tengah masyarakat.
Sering kali, kita dihadapkan dengan kenvataan konflik hori-
zontal maupun vertikal di dalam masyvarakat. Layaknya suatu
hipolesis mengenai teori konflik modern bahwa pasca perang
duiniti ke, konfik lebilysering terfadi di dalami vegars, dan
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hukan lagi sebatas antarnegara. Indonesia pasca reformasi san-
gatlah sering menghadapi kenvataan tersebul. Konflik Maluku
adalah salah satu contchnva. Buku ini menawarkan suatu jalan
diplomasi krealif untuk mentransformasi kekerasan dan konflik
menjach suatu jalan damai. Buku ini benar-benar lahir dari pen-
galaman masyarakal Maluku yang berhasil keluar dari kemelul
konllik. Dengan membaca habis buku ini, kita dapat menemu-
kan bahwa musik memang memilils kekuatan untuk mewujud-
kan perdamaian hidup di tengah masyarakat.

Buku ini sampai di tangan para pembaca karena peran dan
kontribusi berbagai pihak. Penulis patut menyampaikan terima
kasih kepada Rektor Institul Agama Kristen Negeri (IAKN)
Ambon, vang telah menyetujui rancangan penerbitan buku ini.
Kepada Kepala Lembaga Peneliian TAKN Ambon, vang telah
menveleksi dan menetapkan naskah buku ini untuk dapat di-
publikasikan pada tahun ini. Kepada Prol. Triveno Bramantyo,
Ph.D. vang telah bersedia memberikan suatu prakata atau pro-
log yang mengantar pembaca memahami geliat studi musik di
dalam berbagai persoalan sosial di masa kini. Secara khusus,
kepada keluarga terkasih, ibu dan bapak, suami (Pdl. Yohanes
Parihala, M.Th.,), kedua amak terkasih Ecclesia Reformanda
Parihala dan Manuel Haspanggah vang selalu mendukung
setiap karva dan kerja vang penuh dengan pengorbanan ini.
Juga terima kasih kepada Penerbit Kanisius vang bersedia
menerbitkan buku ini. Buku ini lentunya memiliki keterbatasan
dan kekurangan di sana sini, karena itu, penulis terbuka untuk
menerima kritik dan saran vang membangun. Aklurmya, terima
kasih vang tulus kepada sebiap pembaca vang mau mendalami
dan mengetahui seluruh pembahasan di dalam buku ini
Semoga buku ini bermakna bagi kehidupan vang penuh damai.

Ambon, Oktober 20019
Perulis



Sambutan Rektor
IAKN Ambon

S ebagai Reklor Institut Agama Kristen Negeri Ambon, sava
menyvambut gembira penerbitan dan publikasi karva ilmiah
salah satu dosen di intitusi ini, Dr. Dewi Tika Lestari, M.Sn,
mengenai Musik, Konflik, dan Perdamaian. Penelitian dan Pu-
blikasi merupakan salah satu upaya pemenuhan Tri Dharma
Perguruan Tinggi vang wajib dijalankan oleh setiap dosen dan
tenaga kependidikan. Sebagai institusi pendidikan, kami terus
mendorong para dosen untuk meningkatkan penelitian, penu-
lisan, dan publikasi karva-karva akademik, vang bertujuan un-
tuk menyebarluaskan ilmu pengetahuan kepada masvarakal
dan dapat membangun kehidupan vang lebih baik. Dengan
diterbitkanmva buku ini, kami sungguh herharap agar diskursus
dan kajian mengenai musik, konflik, dan perdamaian dapat
memberikan kontribusi positif, baik pada lingkup pengem-
bangan disiplin ilmu kajian musilk, maupun berkontribusi bagi
kehidupan sosial-masyarakat.

Masyarakat Global dan masyarakat Indonesia yang kerap
kali dihadapkan dengan problematika konflik sosial antar-
masyarakat, dapat belajar dari penanganan transformasi kon-
flik dan upaya membangun perdamaian di Maluku. Sejak 19
Januari 1999 hingga tahun 2004, Provinsi Maluku yang dahulu
dikenal sebagai negeri omang basudary, pela-gandong, ain ni ain,
dan seterusnya, dihadapkan dengan kenyataan konflik sosial
antara dua komunitas umat beragama vang berbeda, Islam dan
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Kristen, Konflik idak meninggalkan medali kemenangan kepa-
da semua pihak dan masvarakat Maluku, tetapi menyisahkan
berbagai kerugian, kerusakan, kehancuran, dan begitu banyak
korban dan dampak destruktifnva. Oleh karena itulah, berbagai
upava transformasi konflik dan perdamaian dilakukan. Salah
satu pendekatan untuk mengupayakan perdamaian yang disa-
jikan dalam buku ini adalah diplomasi kreatif melalui musik.
Pendekatan ini tidak berdiri sendiri, tetapi menjadi bagian dari
berbagai upaya penyelesaian konfhk di Maluku. Dengan mem-
baca habis sajian deskripsi dan analisis yang dituangkan oleh
penulis buku ini, maka para pembaca dapal memahami bahwa
musik juga memiliki kekuatan dan kontribusi dalam upava
transformasi konflik dan membangun perdamaian di Maluku.
ltulah sebabnva, saya mengamurkan para pembaca untuk
memiliki buku im, dan dapat menmjadikannyva sebagai salah
satu referensi dalam studi mengenai musik, konflik, dan upava
perdamaian. Sekali lagi, sayva menyvambut dengan sukacita
penerbitan dan publikasi buku Musik, Konflik, dan Perdamain,
Selamat!

Ambon, 11 November 2019
Rektor

Dir. Agusthina Ch. Kakiay, M.Su.



Kata Pengantar

Prof. Drs. Triyono Bramantyo, M.Ed., Ph.D.
(Dosen Institut Seni Indonesia Yogyakarta)

etidaknva ada dua pengertian rekonsiliasi dalam penger-

tian ini. Pertama, Hegel menyebul bahwa rekonsiliasi ber-
makna menyatukan perbedaan sebagai sebuah keseluruhan;
bagi Adorno rekonsiliasi bermakna bahwa semua perbedaan
harus ko-eksis (co-exist) alias hidup secara berdampingan
(Alison Stone, 2014, “Hegel, Adomo and Dialectic,” dalam
British Journal for the History of Philosoply, Volume 22),

Jika perbedaan tidak kita terima sebagai anugerah, seba-
Liknya konflik adalah malapetaka berkepanjangan yang tidak
menguntungkan siapa pun juga (William Spaniel dan Peler Bils,
2018, “Slow to Learn” dalam Journal of Conflict Resolution, Vol.
62, Tssue 44). Menvadari kondisi demikian, maka konflik sosial
harus kita hindari dan tidak boleh berulang lagi, sebab faktanva

Membaca buku ini seolah membaca sebuah narasi kese-
dihan vang mendalam tentang kondisi yang mengenaskan dari
sebuah konllik sosial vang sebenarnya tidak harus terjadi di de-
pan mata kila, vang sudah melukai perasaan kita bersama, dan
vang sekaligus sudah menvadarkan kila bersama bahwa semua
itu seharusnva tidak terjadi. Ya, semua itu tidak seharusnya ter-

jadi karena kita diikat oleh sebuah spirit kebersamaan selama
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berabad-abad, vakni “hidop orang busudera”. Spirit inilah vang
oleh penubis buku ini dijadikannva sebuah kata kund yang
disebulnva sebagai sebuah memori kolektif, Collective yemory
menurtt Connerton (1989) adalah istilah vang digunakan se-
cara umum yvang menumuk kepada ingatan masyarakat baik
secara oral, visual, dan secara ritual akan masa lalu vang dijaga
keberlangsunganmwva (sustaimability). (Baca: Connerton, P, 1989,
How Societivs Remember, Cambridge, MA: Cambridge University
Press.)

Hal vang menarik dari buku ini adalah metode vang di-
tawarkannva sebagai pemantik untuk mengingatkan kita atas
memori kolektif vang seketika terlupakan karena lerjadinva
konflik sosial. Siapa menvangka bahwa musik adalah kata kun-
ci demi memantik kesadaran kita semua bahwa kita memiliki
spirit kebersamaan selama ind, vakni “Fidop orang baswdara” itu,
Berkenaan masalah fungsi sosial musik dalam konteks imi, Dr.
Dewi Tika dengan tepat mencatat bahwa musik memiliki pe-
ngaruh kual vang dapat ditelusuri jejaknva dalam merefleksi-
kan identitas kultural masyvarakat. Esensi itu secara teorelis
dapat dimasukkan ke dalam skenario transformasi konflik dan
upaya mewnjudkan perdamaian. Demikian juga halnva dengan
musik lokal Maluka vang mampu membangkitkan memori
kolektif masyarakat Maluku kepada identitas kultural mereka
sebagai sesama orang basudara, sudah semestinya mereka me-
nvudahi konflik dan memulai lagi hidup vang penuh damai.
Musik lokal Maluku dengan demikian telah menjadi semacam
salah satu media kreatif bagi upava mentranstormasikan sikap
berkonflik menuju sikap hidup sebagai orang basudara. (Baca:
Bab 5 dari buku ini).

Terbitnya buku ini tentunya kita sambut dengan antu-
siasme vang lingei, tidak hanva karena dapat memperkava
khasanah bahan bacaan musikal di tanah air, lebih dari itu demi
mengingatkan kita semua bahwa kita memiliki musik lokal
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dengan nilai-nilai spiritual secara oral, visual, dan ritual vang
mengikat kita dalam spirit kebersamaan yang telah diwariskan
secara hwun-temurun dari generasi ke generasi lanpa cela
(ntanigible). Musik warisan ibu negeri vang menggelarkan
hati dalam berbagi perasaan (shared feeling) dan yang memben
kedamaian bastdira vang kita idamkan (imagined sociely). Dari
Jogja saya menyampaikan salam kepada para pembaca yvang
budiman, mengucapkan selamal dan sukses buat penulisnva
vang dinamis penuh semangat. Semoga keindahan musikal
selalu menvatukan kita dalam semangat kebersamaan sebagai
sebuah ucapan syukur tertuju hanya kepada Sang Maha
Terindah.

Yogyakarta, 21 November 2019

Prof. Drs. Trivono Bramantyo, M.Ed., Ph.D.
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Pendahuluan:

Jalan Masuk Memahami Musik,
Konflik, dan Perdamaian

esudah perang dunia IT berakhir, kajian ilmiah mengenai

transformasi konflik modern semakin berkembang pesal.
Konllik modern tidak lagi sebatas perang anlarnegara, tetapi
juga perang di dalam negara. Konflik di dalam negara dapat
terjadi baik antara pemerintah atau aparat militer dengan warga
negara, maupun konflik antarwarga negara sendiri. Bersamaan
dengan itu, kajian terhadap pendekatan penanganan konflik
modern yvang sering disebul transformasi atau resolusi konflik
demi membangun perdamaian juga terus dilakukan.,

Kevin P. Clements, Profesor Studi Perdamaian dan Konflik
dari Yayasan Direktur Pusat Australia untuk Stisdi Perdamaian
dan Konflik di University of Queensland, Brisbane Australia
memperkenalkan sejumlah pendekatan transformasi konflik
modem, vang disebut dengan pendekatan diplomasi perdamai-
an mulli jalur. Diplomasi perdamaian dapat dilakukan dengan
diplomasi politik antarpemerintah sesuai dengan level konflik,
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seperti di bngkat internasional, regional, dan lokal. Untuk
konflik dalam negara, dapal dilakukan diplomasi warga masya-
rakat dengan membangun dialog rekonsiliasi bersama para pe-
muka masyvarakat; juga melalm diplomasi ekonomi vang dila-
kukan dengan menyelesaikan persoalan ekonomi yvang memicu
konflik; diplomasi religius melalw jalur dialog antaragama,
dapat pula melalui gerakan sosial, pendidikan perdamaian,
media masa, dan vang tidak kalah penting adalah diplomasi
kreatif dari para seniman melalui berbagai kreativitas dan karya
seni vang hurut mengomunikasikan pesan-pesan perdamaian
kepada pihak-pihak vang berkonflik (Clements, 2005: 360).
Peran dan fungsi musik dalam upava transformasi konflik
antarwarga masvarakat menjadi fenomena menarik vang terus
diteliti secara ilmiah dan dikembangkan. Arild Bergh seorang
sosiolog musik dan John Sloboda, seorang Psikolog Musik
mengemukakan bahwa sejak tahun 1990-an penggunaan musik
dan berbagai karva seni dalam konteks transformasi kenflik
terus meningkat. Demikian dikatakan, “Sice the early 1990s,
there has heent an torease e the wse of music and the arts within a
conflict transformation context” (Bergh & Sloboda, 2010: 2). Pene-
litian ilmiah yvang dilakukan berupava menjawab perlanvaan
bagaimana musik berdampak dalam transformasi konflik.
Istilah “the powoer of nusi” cenderung menjadi salah satu kotak
hitam yang menjelaskan mengapa dan bagaimana musik
mampu  berkontribusi dalam transformasi konflik, namun
belum secara paten berhasil. Dalam hal ini, Bergh menjelaskan:

“Howeper, e field of st and conflict fransformation is still
nascend, with Tittle fo=deptl resenrcl gewilnble. Prrtfeniore,
Higre are few detailed studies on exactly how music affects conflict
Fratisforition onteomes, Diestead adlusions are offen e fo
tenns suclh as “the power of wsic™ gehicl aot as o Black o
entbeatded fo ecplindn Tove poeste “works™, but gedently fll o do 507
(Bergh, 2010: 2),
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Bergh mengungkapkan beberapa contoh meningkatnyva
penggunaan musik dalam transformasi kenflik oleh para aktivis
perdamaian. Demikian, Bergh menjelaskan:

“Conflict transfonnation achivities using mnsic have increpsed {n
recenl yenrs, sometling tat is reflected (perhaps exaggertedly so0)
et wpidly growing atlention to His togic e natinstrenn ntedin
Tit the aftersatl of e wirs in the 19905 it the former Yiugoslmii
for ey, Huwere laee Deep gonnovns fnittatives. foo “buld
bridges™ thronglomusic.., T the Middle East, the famons clissical
copdnetor Dantel Barenbodie aud He acadenie Edivard Said sel
wp the Wesk-Eastern: Dipan Orchestra for lsmeli and Arabie
youlle to perforn Western classical music together (Birenboin
et al, 2002, pp.7-8; Rmupton 2003}, On a wiore local scale, winsie
Tms bee wsed with gangs Diside prisons it South Africn ko bry lo
rednce piolence (Little 2001) (Lih. Bergh, 2010:11)".

[“Penggunaan musik oleh para aktivis transformasi konflik
mengalami peningkatan beberapa hun terakhir, bahkan
sering kali hal itu direfleksikan dengan cepat dalam topik
media aliran utama. Dalam kebuntuan perang Yoposlavia
pada lahon 1990-an, misalnya, wlah terdapat sejumlah
inisintif untuk “membangun jembatan” (perdamaian) me-
lalui musik. Di Timur Tengah, kondaktor vang paling
terkenal Dianiel Barenboim dan seorang akademisi Edwar
Said mendirikan Orkestra Diva Timur-Barat bagi para
pemuda Israel dan Arab yang tampil dalam Musik Klasik
Barat secara bersama-sama, Dalam konteks lokal, musik
juga digunalan untuk para gerombolan dalam penjara di
Afrika Selatan sebigai upaya mereduksi kekerasan™].

Selain aleh para aklivis, Craig Robertson menunjukkan
beberapa provek dan publikasi akademik vang berkaitan lang-
sung dengan pembahasan mengenai peran musik dalam trans-
formasi konflik. Misalnva:

Barenbonn’s project (2006a-e; Barenboim and Said, 2002)

s wwell ws Hip Hop (Acds, 2004; Chang, 2005; Dyson, 2004,

Forman, 2004; Toop, 2004) in wore depth in an effort lo
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ascertnin if nmsic paght be wsed in oo conflict trnsforniation
setting: Diwing one ewerend conflicl Bransformation prciioes
(Bercovitch, 1984, Burgess, 2003; Fisher, 2001, Paksoy,
2001; Quigley, 2002; Ting-Toomey, 1999), antlropological
theories of conflicts and conflict transformations (Bewman,
21; Clastres, 1994; Kloos, 2001; Schmidt and Schroder,
2001}, socil geograply (Cronnell and Gibsan, 200%; Mitchell,
1996), ethumunsicology (Merriam, 1964), culturl theory (Levy,
2004), imrts agpreoaches bo couflict Fatsformntion (Aharond, 2002;
Skylistad, 2004), wmsic Hwermpy (Forrest, 2006), qund nste
edncation (Small, 1998).

Semua provek pertunjukan musik maupun publikasi ka-
jian musik dalam rangka mentransformasi konflik, menunjuk-
kan bahwa kajian ini masih sangat fenomenal dan dibutuhkan
untuk terus dikembangkan, Setiap wilayah dengan persoalan
konflik vang terjadi membutuhkan penanganan transforma-
i konflik vang khas, terutama jika hendak melibatkan peran
musik di dalamnya. Craig Robertson tiba pada suatu kesim-
pulan bahwa kekuatan musik (e poweer of niusic) antara lain,
adalah mampu membantu manusia untuk melakukan refleksi
dalam diri sehingga dapat memengaruhi beberapa kelompok
identitas kultural. Hal itu secara teoritis dapat dimasukkan
dalam skenario transformasi konflik. Mayoritas para penulis
transformasi konflik mengklaim bahwa keberhasilan proses
pamjang transformasi konflik membutuhkan suatu penerimaan
dari identitas kultural vang berbeda-beda atau pengkreasian
suatu identitas kultural baru vang dapat dibagikan dan diterima
setiap orang dalam svatu masyvarakat (Roberlson, 2010 39).
Robertson menegaskan:

*T vivme b Ahe conchesion thet ooese did s doo Teoe sore
Frircentlle reflexdoe duflitentce on grovp cullieeal (dendities 1t conld
Hueoretically be inclnded tn conflict tansformation scenario, Tlis
contclision was possible stuce o majortty of conflict trusfornurtion
arthors clnnn it long=term successful contlict bmusformation
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raquires i aveephince of  differing cnldtural ddentities or the
crinttion of o e slired colbuenl ideutity (Robertson, 20010:349)",

Musik, Identitas Budaya, dan Memori Kolektif
dalam Upaya Perdamaian

Karva musik vang merepresentasikan nilai budaya dan
kekuatan sosial dalam identitas kultural masyarakat dapat
menjadi sumber dava ulama membangun perdamaian. Bentuk
musik yang dikreasikan adalah musik vang dapat di-cangkok-
kan atau di-hybrid (be hybridized) dengan nilai-nilai budava dan
kehidupan sosial masvarakat. Di sini, musik dipandang memi-
liki dava refleksil terhadap nilai-nilai budaya dan sosial yang
mampu menghidupkan memori kolektif suatu masvarakat
terkail identitas kultural kolektifnya, teristimewa identitas yang
mengakar pada pengalaman hidup bersama suatu kelompolk
masyarakal (Robertson, 2010:40).

Identitas kultural kelekiif memang dapat dikonstruksi juga
melalui pengalaman historis atau sejarah budaya - ¢ chronicle
culture - vang diingat, dinarasikan, dan dikoleksikan secara ber-
sama oleh seluruh anggota masvarakat (Gilbert, 2010:64). Di
sinilah, peran memori kolektif atau ingatan bersama mengenai
pengalaman hidup baik sebagai individu dalam suatu kelom-
pok masvarakal maupun memori pengalaman hidup secara
kolektil sangatlah dibutuhkan. Robertson menyvebutkan bahwa
musik memiliki hubungan yvang eral dengan memori, vaitu
musik dapat berperan besar merekonstruksi masa lampau yang
diingat kembali untuk menciptakan masa depan vang penuh
damai (Robertson, 2010: 49).

Melalui musik, manusia mampu mengartikulasikan pe-
mikiran dan perasaannyva yang tersimpan dalam memori
sebagai bagian dari produk warisan budaya maupun produk
pengalaman kehidupan sosial. Proses mengartikulasikan itu



B , Muslk, Kenflik, dan Perdamalan

berlanjut dengan konstruksi makna vang dikomunikasikan
melalui musik dan diterima oleh manusia (Dijck, 2006:359-36(1).
Dengan kata lain, musik mampu menguak memori kolektif
kultural manusia sebab musik itu dihasilkan oleh manusia
dalam kenteks partikularnya. Manusia dengan mudah mampu
mengidentifikasi diri mereka dan menjadikan musik itu sebagai
milik mereka vang diketahui, disenangi, digunakan secara
serius, diresapi, dan dibagikan setiap makna kehidupan lewat
musik (Gilbert, 2010: 165).

Memori merupakan bentuk kesadaraan manusia akan
pengalaman masa lampau yang dihidupkan kembali di masa
kini. Dengan kala lain, memori sebagai suatu tempal dalam diri
manusia vang menvimpan rekaman perisliwa atau pengalaman
i masa lampau yang dapat menghasilkan suatu pengetahuan
di masa kini. Fungsi memori selain untuk menghasilkan suatu
pengelahuan, juga dapal menumbuhkan persepsi vang mem-
bentuk slabilitas karakter manusia serta mendorong penemuan
kembali citra din atau identitas diri yang berguna di masa kim
dan dapat mengarahkan kehidupan di masa mendatang (Shils,
2005:54-55),

Memori Hdak hanya dilengkapi dengan ingatan tentang
kejadian-kejadian vang dialami oleh seorang individu atau
memori individu, tetapi juga memon kelompok masyarakat
yvang saling berhubungan sehingga membentuk memori ber-
sama atau memori kolektil. Maurice Halbwachs adalah seo-
rang sosiolog yvang berasal dan Perancis, menyatakan bahwa
memori kolektif selalu diingat dan diakui oleh seiap anggota
masvarakat vang pernah mengalami berbagai peristiwa di masa
lampau secara bersama. Bahkan, memori kolektif memiliki
fungsi yang sangal penting, vaitu dapal mengaktifkan masa
lampau untuk membentuk identitas kolektif suatu masyarakat
di masa kini, Demikian, Halbwachs menyebutkan: “the past that
ts no longer @ important part of our lives — collective memory is the
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actine past that forms our identities” (Halbwachs, 1992: 38). Artinva
masa lampau adalah bagian penting vang hdak terpisahkan
dari kehidupan kita - memori kolektif adalah mengaktiflean
masa lampau vang membentuk identitas kita.

Memahami Musik dalam Upaya Perdamaian di Maluku

Gagasan-gagasan mengenai peran musik dalam meng-
hidupkan memori kolektif yang membentuk indetitas kultural
masyarakal sebagai salah satu pendekatan mentransformasi
konflik juga digunakan untuk menganalisis secara lebih men-
dalam konteks membangun perdamaian di Maluku. Salah
satu fenomena yvang cukup populer dalam upaya transformasi
konflik i Maluku adalah peranan musik lokal Maluku
dalam menghidupkan kembali ingatan kolektif masyarakat
Maluku sebagai sesama orang basudara. Masyvarakat Maluku
memahami adanya warisan sejarah di masa lampau bahwa
mereka memiliki identitas kultural vang sama, vaitn sebagai
orang bersaudara karena berasal dari satu kandungan pulau
Tbu. Dengan demikian, sebutan orung basudara merupakan satu
bentuk identitas kultural vang tetap tersimpan dalam sanubari
seliap masyarakal Maluku. Atau, meminjam terminologi Paul
Gilbert, konsepsi identitas kultural masyarakat Maluku sebagai
orung basudara merupakan suatu bahasa yang sama - @ commion
linguage - vang dimiliki oleh semua masvarakat Maluku
sebagai bahasa budava — aultural language - vang menunjuk
pada citra diri masyarakat Maluku (Lih. Gilbert, 2010: 53).

Identitas kultural sebagai orang bersaudara vang terkuak
dalam bentuk ingatan kolektil mampu mendorong proses pe-
mulihan identilas sosial masyarakat yvang telah rusak oleh rasa
dendam, amarah dan kebendan akibat konflik antar masyarakat
di Maluku. Dalam konteks inilah, musik lokal Maluku juga
memiliki kekvatan dalam menghidupkan memori  kolektif
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masvarakat Maluku vang mendorong pada suatu rekonsiliasi.
Dalam kaitan itu, John Paul Lederach yang merupakan seorang
Profesor International Peacebuilding di University of Notre
Dame, Notre Dame, Indiana menvatakan bahwa, “Music
it seems, has the power to push things either tn direction of greater
violence or tmoard reconcilintion” (Lederach, 2005: 154), Artinya,
musik, kelihatannva, memiliki kekuatan untuk mendorong
segala sesuatu vang berhubungan langsung dengan kekerasan
vang besar atau dengan rekonsiliasi.

Hubungan musik dengan memori kolektf masyarakat
dalam upaya transformasi konflik dapat dideskripsikan ber-
dasarkan narasi historis para aktivis perdamaian maupun dari
pengalaman masyarakat Maluku sendiri. Narasi historis vang
diceritakan kembali - restorying - menurut Lederach, merupa-
kan sarana memproduksi makna terdalam tidak hanya men-
genai peristiwa apa yvang lerjadi — not just what happened, letapi
apakah makna dari semua peristiwa itu - what these coents mean
- baik untuk komunitas lokal maupun untuk komunitas global.
Selanjutnya, Lederach menegaskan:

YA people's story is marginalized or, worse, destroyed by the

dorinant oultre, and by Has ncl, meaning, identity, amd a place

in history are lost, This is the degper clallenge of peacebuilding”

(Lederach, 2005; 146-147).

["Cerita manusia vang dimarginalisasikan, atau yang lebih

buruk, dihancurkan oleh budaya dominan mengakibat-

kan hilangnya makna, identilas, dan suato lempal dalam
sefarah. Ini adalah tantangan yang sangat mendalam dar
proses membangun perdamaian”].

Narasi historis ini pun dapat disebut sebagai narasi iden-
titas -narrative fdentity-  yvang dikemukakan oleh Paul Gilberl.
Dalam termin filosofi, narasi identitas sering disebut sebagai
kelanjutan dari kesadaran diri (self~ooumsciousness): apa vang
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memberikan rasa identitas vang sama kepada setiap orang
- dan kenyataan atau peristiwa historis apakah yang dapat
mereka ingat sebagai pendorong terbentulmya identilas kolektif
itn. Namun demikian, narasi identitas juga membutuhkan
subjek vang mampu merefleksikan secara tajam pemaknaan
terhadap setiap seri perisiwa vang membentuk identitas
kultural kolektit vang mendalam itu (Gilbert, 2010:46),

Salah satu narasi historis atau narasi identitas direfleksikan
oleh seorang aktivis perdamaian, Jacky First Manuputty vang
juga merupakan salah satu deklarator Perjanjian Maluku i
Malino selain itun Manuputty juga ikut mendirikan Lembaga
Antar Iman Maluku pernah memperoleh penghargaan Ma'arif
Award di Jakarta pada tahun 2007 dan penghargaan sebagai
winner of the 2012 Tanenbaom  Peacemaker m Action Award di
Mew York, USA  Kebka diwawancarai oleh salah satu media
masa, Jovo News di New York, Mamuputty menceritakan
pengalamannva dalam mengupavakan perdamaian atau hu-
bungan orang bersaudara melalui musik. Menurut Manuputty,
peristiwa itu tefjadi dalam perundingan damai yang diprakarsai
oleh The British Cowncil dengan melibatkan 40 partisipan yang
merupakan para tokoh agama dari dua komunitas, Islam dan
Kristen pada tahun 2002 di Bali. Pada saat perundingan hendak
dimulai, para partisipan dipertemukan dalam satu ruangan,
kemudian secara spontan terjadi luapan emosi dari masing-
masing komunilas vang saling menyerang dengan berbagai
tuduhan, saling menfitnah, salmg memarahi, saling beradu
mulul mengenai siapa vang paling benar dan siapa vang paling
bersalah. Demikian, Manuputty membahasakan salah satu
situasi saal itu sebagai berikul:

“During the nweeting participinls chose fo stay with teir gronp
aid refused to mingle. It was pery infense. So the conmiittee took
fuitintive o pling Belinese ganelon ITen Hie gantelin stiveted, e
fensions were still veny high (Joyo News, 2012)
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["Selama pertemuan para partisipan memilih untuk tetap
berada dalam  kelompoknya masing-masing, [slam dan
Kristen, Mereka menolak untuk berbaur satu dengan yang,
lain. Kondisi tersebut semakin menegangkan, Kemudian
panitia mengambil inisiatif untuk memainkan gamelan Bali
|agar dapat menenangkan situasi]. Mamun, ketika gamelan
Bali dimainkan, ketegangan masih tinggi”].

Dalam kondisi tersebul, Manuputty menyarankan agar
menggantikan musik gamelan Bali dengan irama musik dari
lagu persaudaraan di Maluku, seperti lagu Gandong e. Lagu imi
merupakan suatu bentuk ekspresi budaya masyarakat Maluku,
yvang mengisahkan bahwa semua orang Maluku sesungguhnva
adalah bersaudara karena berasal dari satu kandungan - gan-
dong - leluhur yang sama. Ketika Manuputty memainkan irama
musik tersebut menggrmakan keybouard, seorang partisipan de-
ngan berlinang air mata berteriak, “berhenti menyanyikan
lagu itu! Konflik telah merusak hidup orang basudara di
Maluku.” Kemudian, Manupulhy pun memainkan irama lagu
persaudaraan lamm yang begitu terkenal pada masa konfhik, vaitn
“Ale Rasa Beta Rasa’, vang memiliki arti apa vang kamu rasakan
saya juga merasakannya karena kita adalah saudara. Secara
perlahan, irama lagu itu mulai diikuti dengan suara nyvanvian
dari beberapa ibu-ibu, lalu meluas kepada hampir semua
peserta ikut menvanvikan lagu tersebut sambil mencucurkan
air mata dan mereka pun saling merangkul. Pertikaian di ruang
perundingan kemudian berakhir, dan menghasilkan suatu
kesepakatan dari para partisipan vang mewakili kelompok
Islam dan Kristen untuk bersama-sama terus memperjuangkan
perdamaian di Maluku (Manuputty, wawancara 20 Jumi 2012).

Aholiab Watloly, seorang guru besar bidang Filsafat di
Universilas Pattimura Ambon mengalui bahwa narasi historis
vang dikisahkan oleh Manuputty merupakan salah satu buki
kuat bahwa musik lokal Maluku memiliki peranan penting
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dalam proses membangun perdamadan di Maluku, Namun
savangnya belum terlihal adanya peneliban atau  tulisan
khusus yang membahas mengenai peran dan kontribusi musik
lokal Maluku dalam proses perdamalan di Maluku. Watloly
menyebutkan bahwa salah satu faktor dari belum adanya kajian
mendalam mengenai hubungan musik dengan perdamaian di
Maluku disebabkan oleh kultur atau budaya orang Maluku
yang lebih dominan dalam bercerila - bastori — daripada budava
menulis. Sejauh i, tulisan mengenai konflik dan wupaya
perdamaian di Maluku masih lebih banyak berasal dari tangan
para akademisi vang menggeluti bidang filsafal, sosial, politik,
hukum, agama dan budava (Watloly, wawancara 21 Juli 2013),
Pengakuan mengenai adanya hubungan musik lokal
Maluku dengan memori kolekhif masvarakal terutama dalam
proses transformasi konflik di Maluku juga terkuak dari cerita
para peserla kegiatan Focous Group Discussion (FGD) vang
diselenggarakan oleh Yayasan Baileo Maluku pada hari Jumat,
19 Juli 2013 di Cafe Exselco - Ambon. FGD itu membahas
Peran Masyarakat Sipil dalam Mendorong Re-integrasi Sosial
Masyarakat di Maluku. Junus Jeffry Ukro selaku Direktur
Yavasan Baileo mengakui bahwa dalam pengalamannyva
mengupavakan reintegrasi, musik dan nyanvian atau lagu-
lagu orang basudara seperti, Gandong e, Ale Rosa Beta Rasa,
Malwlat Turith Pusaka, Nusa Inn Menangis, dan seterusnva, selalu
dibawakan pada momen awal dari seliap perjumpaan antar-
masyarakal vang pernah berkonflik. Dengan menvanyikan
lagu-lagu tersebut di awal suatu pertemuan, ketegangan dalam
perjumpaan menjadi sangat mudah dicairkan, dan dialog pun
dengan sendirinya dapal berjalan secara baik. Entah bagaimana
musik berpengaruh terhadap hal tersebut, memang dibutuhkan
suatu peneliian untuk menjelaskannya. Namun vang jelas,
musik dan lagu-lagu Maluku itu dapat menghidupkan kembali
ingatan masa lalu semua anak negeri Maluku bahwa katong
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s basudara atau vang berart kita semua bersaudara (Ukru,
wawancara 19 Juli 2013).

Pandangan selanjutnva disampaikan oleh peserta FGD
lain, Linda Holle vang pernah bekerja di Komnas HAM
wilayvah Maluku, bahwa dengan kebiasaan orang Maluku
vang suka menyvanyi maka musik selalu dapat dijadikan media
komunikasi sosial yang baik untuk menvatukan masyarakat.
Hal tersebut dibenarkan oleh Hilda Rolobesi dari Lembaga
Kajian dan Pengembangan Sumber Dava Manusia Nahdatul
Ulama atau LAKPESDAM NU. Selama masa konflik, Rolobessy
bersama organisasinya itu memiliki pengalaman menghimpun
dan melatih anak-anak Islam dari Desa Batumerah dan Desa
Tial dengan anak-anak Kristen dari Desa Amahusu untuk
bermusik bersama. Sekalipun pertikaian masih terjadi, anak-
anak tersebul sering Hnggal menginap bersama Jdi keliga
desa ini secara bergantian. Mereka berlatih kolaborasi musik
tofobuang darit Amahusu dengan musik dan tarian Seweal dari
Desa Batumerah ditambah dengan musik hadral dari Desa
Tial, vang dipadukan dengan iringan lagu-lagu persaudaraan
Maluku. Persatuan anak-anak Islam dan Kristen bersama
dengan kolaborasi musik mereka menjadi salah satu simbol
mengomunikasikan perdamaian yang dimulai dari keluarga
mereka, masvarakat tempat mereka berlatih, dan kepada
masyarakat Maluku secara luas. Alhasil setiap coent seremonial
dari pemerintah daerah atau erent keagamaan, kelompok anak-
anak ini selalu diminta untuk tampil. Hingga kini mereka terus
membangun interaksi dan integrasi melalui musik (Holle dan
Rolobessy, wawancara 19 Juli 2013).

Beberapa narasi historis yang diceritakan kembali di
sini menviratkan bahwa musik lokal Maluku, terutama
vang mengomunikasikan pesan-pesan persaudaraan, turul
berkontribusi dalam mendoreng proses perdamatan di Maluku
dengan menghidupkan kembali memori kolektil masyarakat.
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Selama periode konflik, identitas diri masvarakat Maluku
sebagai orang busudura terkubur oleh rasa bend, dendam, dan
amarah. Salah satu pendekatan memulihkan identilas tersebut,
adalah lewat aktivitas bermusik. Melalu aktivitas bermusik
dan nyanvian lagu-lagu lokal Maluku vang diciptakan dengan
mengambil pesan-pesan kultural masvarakat Maluku sebagai
orang, bersaudara, seperti lagu Gurdong ¢, Ale Rase Betn Rasq,
Kutong Sarma Basudara, Muri Bungun Muluksy, dan seterusnyva,
maka proses renegosiasi dan rekognisi identitas kultural
sebagai orang bersaudara sangatlah mungkin terjadi.

Memori kolektif masvarakat Maluku sebagai orang basudira
dapat dihidupkan kembali bila imajinasi dan emosi kultural
masvarakal tersentuh oleh pesan-pesan persaudaraan berbasis
nilai-nilai budava vang terkandung dalam unsur musik lokal
Maluku, Dalam kemelut pertemuan vang diselenggarakan
oleh British Cowncil, misalnya, ketika alat musik gamelan
Bali dimainkan, kelisruhan makin terjadi sebab masvarakat
Maluku sendiri bidak dapat menikmati apalagi meresapi dan
menghayati permainan musik lokal masyarakat Bali vang
tidak ada ikalan kulturalhwa dengan mereka. Sitnasi berbeda
terjadi ketika masyvarakal mendengar irama lagu rakyat
Maluku - folksong- seperti Gundong ¢, Pela e, Ale Rasa Beta Rusa.
Kendati terdapat interupsi awal dari seorang peserta, namun isi
interupsi itu berkaitan eral dengan perasaan sedih karena emosi
kulturalnya sebagai sesama orang bersaudara terkoyak akibat
konflik. Interupsi lersebul pun berlalu ketika secara kolektif
semua orang menvanyikan lagu-lagu persaudaraan dari latar
belakang budayva masyarakat Maluku.

Dalam kaitan itu, Paul Gilberl vang mengulas mengenai
The Art of Lientity, menjelaskan:

“Now it is wndely accepted that cultwral identities, and v partion-

lir ntdonal identities, are constituled, at least in part, by distine-
frow arfistic productions = Iiteralure, paimiting, music and so on
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= lo uliich the members of a eulbural gronp will hiroe responses of
i sord ik shitred oy Hiose ontside (8" (Gilbery, 2010: 153).

Artinva, karya-karva seni vang dihasilkan termasuk musik
telah diakui secara luas, memiliki pengaruh dalam menentukan
suatu identitas budava, bahkan identitas nasional. Sedap
anggota kelompok suatu kebudayaan akan mempunyai respons
khusus terhadap setiap karva seni vang dihasilkan, dan respons
itu tentunva lidak dapat dibagikan oleh mereka vang dari luar.
Selanjutnva, respons vang bernilai estelik-keindahan itu akan
menjaci suatu model yang memperlihatkan reaksi atas berbagai
kisah kebudavaan di mana setiap orang dapat mengidentifikasi
identitas  kultural kolektif mereka berdasarkan nilai vang
didapat dari karva seni vang dihasilkan. Respons estetis itu
sekaligus menunjukkan suatu rasa identitas - a4 sose of ulentity
- yang terungkap melaloi refleksi atas kenyataan vang dialami
dan dirasakan melalui kehadiran karya-karva seni itu (Gilbert,
2010: 159-160).

Kekuatan musik dan lagu-lagu vang bertajuk perdamaian
dan persaudaraan dapal memengaruhi perasaan  kultural
masvarakal Maluka secara khusus. Hal lersebut dapat
dijelaskan melalui unsur-unsur musik di antaranva, nada atau
pitch, melodi, ritme, harmoni, dan lebih penting lagi adalah
teks lagu dengan makna perdamaian dan persaudaraan vang
terbungkus dalam budava masvarakat Maluku selaku pemilik
musik itu. Secara kolekbif masvarakat Maluku akan memiliki
ekspresi asosiatif atau imajinasi kultural vang sama bahwa
mereka adalah grang basudara ketika mereka mendengarkan
atau ikut menyanyikan musik atau lagu-lagun persaudaraan
dengan lalar belakang budava Maluku.

Musik lokal Maluku sebagai musik rakyat - folk muesie-
dapat dengan mudah menghidupkan persepsi masyarakat ter-
kait dengan rasa identitas kultural. Menurut Paul Gilbert, musik
rakyat adalah musik yang berasal dari konteks masyarakal
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secara partikular. Konteks tersebut memudahkan masyarakat
untuk mengidentifikasi identitas dan perasaan kultural mereka
dengan bentuk musik rakyvat, Lebih daripada itu, musik rakyat
juga memiliki signifikansi budaya bagi masvarakat dalam
konteks budava di mana musik itu diproduksikan. Demikian
dalam bahasanya, Gilbert menyebutkan:

“That 15 iy Wiey aee ol ponsic, e seesic of o parekicolne people
with which they identify, Wiat (s inoolved here s, 1 want 1o
ary, a fecling of identification, wot just an acknowledgen
that wmernbers of the gronp wmke simply becmise they know tnt
sone et twork loes lave special cnltral significance for Hen”
(Gilbert, 2010: 164)

Fenomena di atas menunjukkan bahwa peranan unsur
musik dan budaya sangatlah signifikan dalam proses trans-
formasi konflik melalui peran memori kolektif. Masvarakat
Maluku memiliki memori kolektif terkait identitas kultural
sebagai orang haswdara yvang telah dibentuk dan dihidupkan
dalam sejarah kebudavaannya di masa lampau. Memori
kolektif yang menegaskan identitas diri sebagai orung baswdara
dipandang mampu memulihkan emosi, dendam, dan amarah
vang dimunculkan sebagam akibat konflik Maluku. Untulk
menghidupkan memori kolektif tersebut, maka musik lokal
Maluku yang lercipla dari konleks budava persaudaraan sangat
berperan. Jadi ada dua unsur penting dalam menumbuhkan
kembali memori kolektif di sini, vaitu peristiwa musikal dan
unsur kultural, Dengan begitu, disiplin studi vang relevan
dalam membahas mengenai musik dan perdamaian berbasis
memori kolektif kultural adalah etnomusikelogi. Mantle Hood
menjelaskan bahwa kajian etnomusikologi didasarkan pada
metode komparatil yang umumnva dikembangkan dalam
kajian interdisipliner. Etnomusikologi sendiri membandinglkan
alan menggabungkan dua terminologi utama, yvaitu etno dan
musikologi. Jadi, etnomusikologi menurut Hood adalah studi
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banding pengeahuan vang memiliki objek  investigasinva
pada seni musik dan fenomena sosio-kultural (Hood, 1957:2).
Berkaitan dengan itu, Sri Hastanlo menjelaskan, dalam teori dan
metode elmomusikologi selalu ditekankan bahwa mempelajari
atau menganalisis konsep-konsep musikal suatu musik harus
dalam konteks budaya pemilik musik itu (Hastanto, 2008:5).

Selain metode etmomusikologi, dengan membaca habis
setiap analisis di dalam buku ini maka ditemukan pula metode
analisis semiolik, yang mengungkapkan peranan musik seba-
gai sign yang bermakna. Disiplin lain vang relevan adalah an-
tropologi dan sosiclogi untuk mempelajari kontels kehidupan
sosial-budava masyarakat Maluku. Bergh menvebutkan bahwa
analisis peran musik dalam transformasi konflik memang
memerlukan suatu pendekatan intersilipiner sebab upaya me-
rajut perdamaian juga merupakan suatu jalan vang memerlu-
kan pendekatan multi jalur (Bergh, 2010:12). John M. O'Commell
menyebutkan beberapa etnomusikolog mengakui bahwa
makna musik juga bergantung pada hubungan antara musik
dengan lingkungan atau konteks sosial-budava (Connell, 2010:2),
Dengan kata lain, Timothy |. Cooley menjelaskan:

“Ettmomnsicologists aften feel as if they are cliasing shadons
in the field when striving to percetvennd wnderstand wmnsical
ntenning. Muosical nweaning (8 offn mnbignons or lainal iteiting
ethmonisicologists into. a dinloge of  multiple revilitios —it
dltirleguee nenesheed by soctl sctentists endenvoring fo wderstind
other aspects of onlture. With spirit of wnboundedness, s
vohune focrses on clinsing shidows —on fiefdwork —as a cruvial
ik tir ethnograplic processes”(Cooley, 1997:1).

["Para etnomusikolog sering merasa seperti sedang me-
nangkap bayvangan-bayangan di lapangan ketika berusaha
menerima dan mengerth makna musik. Makna musik vang
sering kali bertentangan dan lerbatas, mengundang para
etnomusikolog untuk masuk ke dalam suatu dialog dengan
berbagai realitas - suatu dialog berbagi pengetahuan
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dengan para ilmuan sosial sebagai usaha untuk memahami
aspeleaspek lain dari budava. Dengan semangat vang
tidak terokat, kajian menangkap bayangan — menjadi suatu
bidang kajian - vang turut menvertakan proses penelitian
etnografi”].

Dengan demikian, buku yang menvajikan fungsi musik
dalam proses transformasi konflik di Maluku ini merupakan
suatu kajian interdisipliner vang menggabungkan beberapa
bidang kajian, seperti kajian musik, sosial dan budaya, di dalam
konteks sosial-budava masyarakal Maluku.

Sejak Dulu Musik Punya Pengaruh Pada Kehidupan
Sosial di Maluku

Peran dan kehadiran musik yang memengaruhi kehidup-
an sosial-budava orang Maluku dalam realitas perang atau
dalam upaya berdamai, bukanlah suatu fenomena baru. Be-
rangkat dari sejarah-budaya masa lalu, Lerissa menyebutkan
bahwa orang Maluku memiliki kebiasaan dalam mengungkap-
kan perasaan mereka terhadap suatu kenvataan, vaitu melalui
bernyanyi sambil bercerita dengan iringan alat-alat musik tra-
disional, seperti suling bambu, tifa, gong, kulit siput atau kulit
bur. Kebiasaan bernyanyi dan bermusik itu disebut ber-Eaputa!
untuk mengungkapkan perasaan masyarakat lerhadap suatu
peristiwa perang, dan Lanin yang mengungkapkan perasaan
sedih. Selain itu, ada juga Kapalu persaudaraan atau per-
damaian’ vang diharapkan dapat meneguhkan kembali suatu
Y Nyanylan Kopoto biasanya dibawaken dalam behass asll Maluku selaiin untuk menuturkan
suaty peristiwa pepemngan, Juga mengunpkapkan ekspres: emosional masyamkat Maluky
kerika mengalami peristiwe tragis itu, dan selaly berharap agar peristhwa perang segars
berafu, Bebempa catatan myaryian kepate masih tersimpan poda arsip perpustakzan
nasional di Jakarta dengan nomar katalog 1980
Salah satu syair kopofo persaudaran dari negerd Titawsl yang bermgama Kristen dengan Palaw
yang beragama muslim, yaitu: Lembe-lfembe rima g, gondang Matasiri lembe fma moe o,
Lesipusa Matasiri hae lote Nunusaku o Tale fne yo sorak gondong erwako, yang artinya:

mari dan ulurksn Enganmu, Saudara atsu gandeng Palau mart wlurkan tanganmu, Titawal
dan Pelau sama-sama darl Nunusaku dari sungai Tala kita adalah saudara.
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ikatan persaudaraan dan perdamaian, seperti pada acara panas
pela atau gandong, Melalui teks dan melodi musik yang dialogis
karena dinvanvikan secara berbalasan dalam ber-kapats, maka
baik cerita sejarah kebudavaan dan berbagai peristiwa vang
pernah dilalui oleh para leluhur maupun pesan persaudaraan
dan perdamaian dikomunikasikan kepada masyarakat Maluku
dari generasi ke generasi (Lerissa, 1999: 77, 97).

Enklar seorang sejarawan gereja menvebutkan sejak dahulu
musik memang telah memainkan peranan penting dalam
kehidupan orang Maluku' Namun sayvangnya, sebagaimana
vang dikemukakan oleh Waltloly sebagai seorang akademisi
dan Ukru sebapai seorang aktivis pada bagian awal tulisan ini,
bahwa hingga kim belum ada peneliian atau penulisan vang
secara khusus membahas mengenai hubungan musik lokal
Maluku dengan memori kolektif masyvarakat, yang berperan
penting bagi proses transformasi konflik di Maluku secara
persuasif. Dengan demikian, melalui penelitian ini, diharapkan
agar peran musik dalam proses transformasi konflik di tengah
kehidupan bermasvarakat, berbangsa, dan bernegara;, vang
kerap kali berhadapan dengan realitas konflik sosial, dapat
dideskripsikan dan dieksplanasi secara akademis, kemudian
dapat diterima, baik oleh masyarakat Maluku secara khusus,
dan oleh masvarakat awam di Indonesia pada umumnya.

Dengan membaca keseluruhan bagian dalam buku ini,
maka suatu perspektif baru untuk menangani masalah konflik
vang masih gandrung terjadi di negeri ini dapat ditemukan.
Menangani masalah kenflik dapat menggunakan pendekatan

¥ H. Enklaar yang menulis mengenal musik dan nyanylan gerela dalam biukunya Joseph Kam:
Fasu! Maluky menjelaskan bahwa kebiasaan bermyanyl dan kecintaan kepada musik yang
dimilikl oleh orang Matuku, telah berperan penting dalam pemyebaron agama Kristen’ di
Maluku, Rasul Maluky, Joseph Kam dengan mudah menyebarkan agama Kristen dl Matuku
melalul pergafaran musik, terutama bernyanyt Mazmur pufian dan memainkan beberapa alat
musik sepert argel dan turut mambentul orkes-orkas suling bambu. Menurue Enklaar, suku
hangsa Maluku sabenarnya marupakan suku-bangss penyanyl, karena hampirsebaglan hegar
waktunya dihabiskan hanya untuk bernganyl. Segsls sesuatu yang diatam) dan dirasakan
selalu dieskpresian lewat mynyian (Enklaar 1980, bnd, Gaspers, 2013:3)
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mult jalur - yang membuka satu jalan bagi pendekatan kreatif
ikut berperan. Musik adalah bagian dari pendekatan kreatif
dalam mengupayakan perdamaian, Pada bab selanjutnva,
disajikan dinamika konflik Malukn, nstrumentalisasi musik
sebagai “sign” perang, dan peran para musisi mengungkap
eksistensi musik unmtuk proses perdamaian Maluku.



i Hﬁu:u%mmi EEEW:
Penutup

embahasan dan penjelasan mengenai musik, konflik;, dan

perdamaian berangkat dari kenyataan aktual konflik sosial
vang pernah terjadi di Maluku selama lebih dari empat tahum,
sejak 19 Januari 1999, Di dalam kenvataan konflik vang meng-
akibatkan jatuhnya banyak korban, muncul berbagai upaya
transformasi konflik yang bertujuan mengubah situasi konflik
penuh kekerasan kepada situasi hidup yvang penuh damai.
Berbagai upava transformasi konflik, antara lain melalui musik
lokal Maluku, memiliki dampak vang signifikan dirasakan
oleh seluruh masyarakat Maluku saat ini, vakni masyarakat
Maluku dapat kembali hidup berdamai sebagai sesama orang
'h_amdum vang menjadi identitas koltural bersama semua orang
di Maluku. Dengan demikian, seluruh pembahasan dalam buku
ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

Konflik Maluku sebagai Konflik Multidimensional

Konflik Maluku kerap dipahami sebagai konflik agama,
karena melibatkan dua komunitas umat beragama, vakni
umal Islam dan Kristen dalam tindakan saling berkonflik.

BAB VI =2
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Dalam kajian im dapat dijelaskan bahwa konflik Maluku yang
terjadi sejak 19 Januari 1999 mempunyai faktor penvebab
vang multidimensional, meliputi dimensi historis, politik orde
baru, perebulan kekuasaan elit politik lokal, krisis ekonomi,
militerisasi, dan kemajemukan agama. Semua faktor atau di-
mensi penyebab konflik itu bersembunyi di balik semangat
dan fanatisme agama masyarakal Malukua untuk meningkatkan
eskalasi konflik saal itu. Oleh karena itu, konflik Maluku dapat
dengan mudah disebutkan sebagai konflik berwajah agama,
antara umat Islam dan umat Kristen di Maluku.

Musik Tak Terhindarkan sebagai Genderang Konflik

Diari semua faktor penyebab konflik, musik dalam penger-
Hiannya sebagai suara atau bunyi yang mengandung unsur lagu
(baik bernada atau tidak), turut digunakan sebagai salah satu
genderang konflik atau turut berfungsi sebagai melodi perang.
Dalam situasi konflik, ketika masvarakatl kedua komumnitas
mendengarkan bunyi atau suara terompel vang berasal dari
komunitas Kristen, kemudian suara beduk bertalu-talu disertai
dengan suara takbiran dari Masjid di komunitas Muslim, maka
suara itu menjadi penanda konflik atau perang akan segera ter-
jadi. Musik bernuansa religivs ini digunakan bersamaan de-
ngan kenvataan komflik vang digiring sebagai konflik berwajah
agama, sehingga musik tersebut mampu menyulul emosi dan
perasaan fanatik beragama masing-masing komunitas vang
bermuara pada tindakan saling berperang dan berkonflik.
Kenyataan ini merupakan suatu bentuk pengalihan fungsi
musik vang lidak tepat, dari musik yang berfungsi sakral dalam
peribadahan, kepada musik vang memicu peperangan.
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Wujud Memori Kolektif Hidop Orang Basudara
di Maluku

Dalam upaya mewujudkan perdamaian di Maluku, memori
kolektif vang menegaskan identitas Lkultural masyarakat
Maluku sebagai sesama omng basudaora memiliki  peranan
penting. Memori kolektf dan identitas kualtural imi terbunglkus
dalam ritual pele atan ikatan persaudaraan antarmasyarakat
vang berbeda negeri atau berbeda agama. Misalnya hubungan
peln antara masvarakal negeri Passo vang beragama Kristen
dan Batumerah vang beragama Islam. Selama konflik Maluku
terjadi, masyvarakat kedua negeri vang memiliki ikatan pelu ini
tetap hidup berdamai, saling melindungi, dan saling membantu
mengalasi kesulitan hidup akibal konflik. Selain itu, memori
kolektif hidup orang baswdary juga terwujud dalam perjumpaan
setiap hari antarmasvarakat komunitas lintas agama di satu
desa, seperti di Desa Wayame. Selama konflik, desa yang
didiami oleh penduduk beragama Islam dan Kristen ini dapat
merjadi profil desa damai, karena mereka terus menghidupkan
ingatan bersama bahwa mereka adalah orang basudara. Dalam
penelitian ini, ditemukan suatu kensep bahwa musik lokal
Malulu juga memiliki kontribusi untuk menghidupkan memori
kolektif Tidop orane basudara, vang berdampak pada upava
mewujudkan perdamaian di Malukuw

Musik, Memori Kolektif, dan Transformasi Konflik

Dalam upava transformsi konflik Maluku, musik lokal
Maluku berfungsi menghidupkan kembali ingatan bersama
masyarakat Maluku terhadap identitas kultural mereka sebagai
orang basyidura. Identitas kultural ini telah terbentuk dalam
pranata budava masyarakal, seperti pada ritual budava pela
vang dipratekkan sejak para leluhur, dan juga praktik hidup
orang basudarg dalam perjumpaan sosial setiap hari. Ingatan
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bersama terkait identitas kultural masvarakat Maluku sebagai
orang baswdora mendorong adanyva transformasi situasi dan
relasi konflik ke dalam situasi dan relasi hidup sebagai oring
basudara, vang mest saling melindungi, saling membantu dan
saling berdamai. Dalam konteks ini, musik lokal Maluku, vang
mengekspresikan perasaan kultural dan konteks sosial-budaya
masyvarakal Maluku sebagai sesama orang husudara telah turut
berfungsi menjadi media mewujudkan perdamaian di Malulu.
Bahasan vang luas dari buku ini tiba pada suatu inti bahwa
ada interelasi musik, memori kolekbf dan transformasi konflik
dengan pola karakleristik berkesesuaian untuk mengupavakan
perdamaian masyarakal.

Pada akhirnva, seluruh kajian ini juga dimaksudkan
untuk memperkava proses pengkajian etmomusikologi  di
Indonesia, sekaligus menyumbangkan kontribusi pemilkiran
terhadap keberadaan berbagai musik lokal di Nusantara, yang
jika dilestarikan dan dikembangkan dengan baik maka dapat
berfungsi dan berkontribusi dalam membangun kehidupan
hangsa dan negara ini.
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